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ABSTRACT 

This study analyzes the influence of workplace bullying and abusive supervision on cyberloafing mediated 

by emotional exhaustion in millennial generation employees working in e-commerce in South Jakarta. The 

data used are primary data, and using purposive sampling with online distribution to 165 respondents. The 

hypothesis testing technique uses Structural Equation Modeling and previously tested the instrument using 

validity and reliability. The findings indicate that workplace bullying and harsh supervision have a positive 

effect on emotional exhaustion, while emotional exhaustion has an effect on cyberloafing, while workplace 

bullying and harsh supervision mediated by emotional exhaustion have a positive effect on cyberloafing. 

This study is limited to e-commerce companies in South Jakarta millennial generation; therefore, future 

research to expand the sector, generation and include additional variables to improve understanding. 

Keywords: Workplace Bullying, Abusive Supervision, Cyberloafing, Emotional Exhaustion,  

 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis pengaruh perundungan di tempat kerja dan pengawasan yang kasar terhadap 

cyberloafing yang dimediasi oleh kelelahan emosional pada karyawan generasi milenial yang bekerja di 

sektor e-commerce di Jakarta Selatan. Data yang digunakan adalah data primer, dengan teknik sampling 

purposive dan distribusi online kepada 165 responden. Teknik pengujian hipotesis menggunakan Structural 

Equation Modeling, dan instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perundungan di tempat kerja dan pengawasan yang kasar memiliki pengaruh positif 

terhadap kelelahan emosional, sementara kelelahan emosional memiliki pengaruh terhadap cyberloafing. 

Selain itu, perundungan di tempat kerja dan pengawasan yang kasar, yang dimediasi oleh kelelahan 

emosional, memiliki pengaruh positif terhadap cyberloafing. Penelitian ini terbatas pada perusahaan e-

commerce di Jakarta Selatan yang mempekerjakan generasi milenial; oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas sektor, generasi, dan memasukkan variabel tambahan guna meningkatkan 

pemahaman. 

Kata Kunci: Pelecehan Di Tempat Kerja, Pengawasan Kasar, Cyberloafing, Kelelahan Emosional, 

 

PENDAHULUAN 

Manajemen Sumber Daya 

Manusia (SDM) berfokus pada 

pengelolaan aspek manusia (Saputra et 

al., 2020). Oleh karena itu, peningkatan 

kualitas SDM menjadi sangat krusial 

(Muhammad, 2021). Selain itu, 

manajemen SDM juga berperan penting 

dalam membantu individu dan 

organisasi beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi (Halsa et al., 

2022). Perkembangan teknologi ditandai  

pada era saat ini yang dikenal sebagai era 

digital (Swadana & Sambudi, 2025).  

Perusahaan yang menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi 

untuk kegiatan operasional ialah e-

commerce. E-commerce berkembang 

pesat seiring dengan kemajuan teknologi 

digital, Sebagai bagian dari ekosistem 

ekonomi digital, e-commerce 

memanfaatkan internet  untuk 

memfasilitasi transaksi jual beli barang. 

Pertumbuhan sektor ini juga sejalan 
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dengan meningkatnya penetrasi internet 

(Hascelik & Esitti, 2023). 

Data Statista Digital Market 

Outlook (2023) menunjukkan pengguna 

e-commerce Indonesia terus meningkat 

Hal ini didorong oleh perkembangan 

teknologi sekaligus perubahan pola 

konsumsi masyarakat menuju ekonomi 

digital berbasis internet. Berdasarkan 

data terbaru APJII (Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia), 

jumlah pengguna internet di Indonesia 

pada tahun 2025 mencapai 229.428.417 

jiwa Dengan demikian, lebih dari 82% 

populasi di Indonesia kini sudah 

terhubung dengan internet.   

Internet   telah   memberi banyak  

kemudahan  dan  keuntungan  bagi para  

karyawan . Namun, internet  juga  dapat  

membawa dampak negatif. 

Penyalahgunaan  internet yang termasuk 

kedalam bentuk di  tempat  kerja yaitu 

cyberloafing (Azzahra & Romadhani, 

2020).  Kecenderungan untuk 

melakukan cyberloafing karyawan 

generasi millenial (Sukardi & 

Idulfilastri, 2023). Karena Generasi 

Millenial lahir 1981–1996 ia tumbuh 

bersama perkembangan internet dan 

teknologi digital. Oleh karena itu 

meningkatkan perilaku cyberloafing 

(Derin & Gökçe, 2016).  

Cyberloafing semakin menjadi 

fenomena yang umum di era digital saat 

ini. Dengan kemudahan akses internet 

dan penggunaan perangkat teknologi, 

banyak karyawan terlibat dalam aktivitas 

online yang tidak terkait dengan 

pekerjaan selama jam kerja. 

Perkembangan teknologi yang pesat 

memfasilitasi kondisi ini, sehingga 

karyawan cenderung melakukan 

cyberloafing sebagai bentuk distraksi 

atau pelarian (Hardian et al., 2025). 

Menggunakan internet untuk 

menyelesaikan tugas, karyawan sering 

memanfaatkannya untuk mengurangi 

kebosanan. Selain faktor kebosanan, 

fenomena ini juga sering dikaitkan 

dengan tekanan psikologis yang 

bersumber dari workplace bullying. 

(Pangalila et al., 2024).  

Workplace bullying dalam 

lingkungan kerja diyakini mampu 

mendorong munculnya perilaku 

cyberloafing pada karyawan. Hal ini 

terjadi karena tindakan perundungan 

menimbulkan tekanan psikologis berupa 

stres dan kelelahan emosional. 

Karyawan sering kali mencari cara untuk 

melepaskan diri dari tekanan, salah 

satunya dengan melakukan aktivitas 

pribadi di internet yang tidak 

berhubungan dengan pekerjaan 

cyberloafing sebagai mekanisme coping. 

bentuk perilaku negatif lain dari atasan 

yang dapat menimbulkan stres dan 

memicu cyberloafing ialah abusive 

supervision (Koay, 2018).   

Abusive supervision juga 

berkontribusi terhadap meningkatnya 

kecenderungan karyawan untuk 

melakukan cyberloafing. Hal ini terjadi 

karena perlakuan atasan yang abusif 

dapat memicu tekanan psikologis berupa 

stres dan emotional exhaustion. Dalam 

situasi di mana tingkat komitmen 

organisasi karyawan rendah, dampak 

negatif tersebut semakin menguat. 

Akibatnya, karyawan lebih sering 

menggunakan waktu kerja untuk 

melakukan aktivitas online yang tidak 

terkait dengan pekerjaan. Dengan 

demikian, perilaku cyberloafing dapat 

dipahami sebagai respons yang erat 

kaitannya dengan meningkatnya tingkat 

emotional exhaustion. (Lim et al., 2021).  

Emotional exhaustion mendorong 

peningkatan perilaku cyberloafing pada 

karyawan. Ketika seseorang mengalami  

akibat tekanan dan emotional exhaustion 

beban kerja yang tinggi, mereka 

cenderung mencari bentuk pelarian 

untuk meredakan stres yang dirasakan. 

(Muafi, 2023). Selain itu, kondisi 

emotional exhaustion tidak hanya 
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muncul akibat beban kerja yang berat, 

tetapi juga karena adanya tekanan 

psikologis yang bersumber dari 

lingkungan kerja yang tidak sehat, 

seperti perlakuan tidak adil, sikap 

otoriter, atau perilaku toksik dari atasan. 

(Kayani, 2021). 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Workplace Bullying 

Workplace bullying adalah 

perilaku negatif yang menyakitkan, 

berulang, dan sistematis di tempat kerja 

berupa kritik, hinaan, intimidasi fisik, 

verbal, maupun psikologis yang 

menimbulkan rasa takut, distress, hingga 

kerugian fisik dan emosional bagi 

karyawan (Akella, 2016).; Khairiyah et 

al., 2023; Mulyantoro & Suherman 

2022;  Istiono, 2020; Osumah, 2025). 

Dimensi utama meliputi personal 

bullying, work-related bullying, dan 

physically intimidating bullying 

(Osumah, 2025), serta downwards, 

horizontal, dan upward bullying (Noval, 

2021). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi meliputi rendahnya 

kompetensi sosial, karakter pribadi 

pelaku, budaya organisasi yang permisif 

terhadap bullying, serta perilaku 

individu yang dipengaruhi tekanan 

pekerjaan dan kebutuhan akan 

kekuasaan (Rubiyanto et al., 2022; 

Sabira & Kustanti, 2022). 

 

Abusive Supervision 

Abusive supervision adalah 

abusive supervision ialah kepemimpinan 

destruktif berupa perilaku negatif non-

fisik yang dilakukan atasan secara 

berulang, seperti mengintimidasi, 

mempermalukan, menahan promosi, 

atau memberi tugas sulit, sehingga 

menciptakan hubungan disfungsional 

dengan bawahan (Pradhan & Jena, 

2018 ; Yudha, 2024; Rahaei & 

Salehzadeh, 2020; Tiarapuspa & Putri, 

2023; Salim, 2022). Dimensi abusive 

supervision dapat mencakup aspek 

moral dan etis seperti hak (right), 

keadilan (justice), kemanfaatan 

(utilitarianism), keutamaan (virtue) 

(Yokanan, 2020), maupun perilaku 

agresif aktif dan pasif (Fischer et al., 

2021)Faktor-faktor penyebab meliputi 

mobilitas kerja bawahan, karakter 

bawahan, persepsi ketidakadilan 

pemimpin, kepribadian atasan, tekanan 

organisasi, dan karakteristik bawahan 

yang dianggap rentan (Yudha, 2024; 

Kuzaimah et al., 2024; Wu et al., 2023). 

 

Emotional Exhaustion 

Emotional exhaustion adalah 

kondisi kelelahan emosional dan 

psikologis akibat tuntutan pekerjaan 

yang berlebihan dan berulang, terutama 

dari tekanan peran dan hubungan 

interpersonal yang intens, sehingga 

individu merasa terkuras dan sulit 

memenuhi peran kerjanya (Hwang et al., 

2021; Ramadhan & Purwaningrum, 

2025; Yang et al., 2021.; Lussier et al., 

2021; Yeh et al., 2021). Dimensinya 

meliputi kelelahan fisik, emosional, dan 

mental yang memengaruhi kondisi 

tubuh, afeksi, serta kognisi dan 

komunikasi (Meisandi Arya et al., 2023; 

triningtyas, rattih, 2021). Faktor-faktor 

yang memengaruhi emotional 

exhaustion mencakup beban kerja, 

tekanan waktu, kurangnya dukungan 

sosial, stress peran, ketidakjelasan peran, 

pekerjaan monoton, dan minimnya 

apresiasi dari atasan (Bulan, 2022; 

Istikhomari et al., 2023; Ikrame EL-

Abbadi, 2024). 

 

Cyberloafing 

Cyberloafing adalah penggunaan 

akses internet atau media digital di 

tempat kerja untuk aktivitas pribadi yang 

tidak terkait dengan pekerjaan, seperti 

media sosial, menonton video, atau 

email pribadi, sehingga dianggap 

sebagai pemborosan waktu dan 
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penyalahgunaan fasilitas (Akbulut et al., 

2017; Ötken et al., 2023; Adelina & 

Saputro, 2023; Lim et al., 2021; Askew 

et al., 2019). Dimensinya mencakup 

cyberloafing sebagai bentuk withdrawal, 

break, atau deviant behavior Askew & 

Buckner, (2017), serta sebagai coping 

strategy, reward mechanism, dan 

deviant behavior Lim & Teo, (2024) . 

Faktor-faktornya meliputi faktor 

individual (sikap, kepribadian, 

demografi), situasional (akses internet), 

dan organisasi (pengawasan ketat, 

keterlibatan kerja rendah, serta pengaruh 

rekan kerja) (Pangestuari et al., 

2023;Hastini et al., 2018; Yildiz Durak 

& Saritepeci, 2019). 

 

Rerangka Konseptual 

 
Gambar 1.1 Rerangka Konseptual 

Sumber : (Jayaraman et al., 2025; Vu & Doan, 2025) 

 

Hipotesis : 

H1 = Workplace bullying memiliki 

pengaruh positif terhadap emotional 

exhaustion. 

H2 = Abusive supervision memiliki 

pengaruh positif terhadap emotional 

exhauston. 

H3 = Emotional exhaustion memiliki 

pengaruh positif terhadap cyberloafing . 

H4 = Workplace bullying memiliki 

pengaruh positif terhadap cyberloafing . 

H5 = Abusive supervision memiliki 

pengaruh positif terhadap cyberloafing . 

H6 = Workplace bullying memiliki 

pengaruh positif terhadap cyberloafing 

melalui emotional exhaustion. 

H7 = Abusive supervision memiliki 

pengaruh positif terhadap cyberloafing 

melalui emotional exhaustion. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merujuk pada riset 

terdahulu yang di laksanakan oleh  

Jayaraman et al., (2025) dan Vu & Doan, 

(2025). Data bersifat cross sectional 

sebab pengumpulan data yang 

berlangsung selama periode tertentu 

yakni Oktober sampai November di 

tahun 2025 (Emilisa, et al., 2025). 

Setting penelitian yang digunakan 

noncontrived settings karena penelitian 

dilakukan ditempat pekerjaan umumnya 

berada (Febyana, 2024). Data yang 

dikumpulkan bersifat primer melalui 

kuesioner online dan sekunder dari 

literatur terkait misalnya artikel yang 

kita gunakan maupun studi kasus sebagai 

penguat penelitian. (Rosalinda et al., 

2025). Penelitian ini menggunakan 

purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu sesuai fokus penelitian. 

Kriteria responden adalah karyawan 

millenial di perusahaan e-commerce di 

Jakarta Selatan. Jumlah sampel minimal 

ditentukan 5–10 kali jumlah item 

pertanyaan, sehingga dari 33 item 

diperoleh sampel minimal 165 orang. 

Sampel ini dipilih untuk memastikan 

data yang representatif dan memadai 
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meski ada pernyataan yang tidak diisi 

oleh responden (J. Hair & Alamer, 2022; 

Astuti et al., 2024). 

Analisis data menggunalan 

statistika deskriptif untuk 

menggambarkan kondisi setiap variabel 

dan SEM dengan bantuan AMOS untuk 

menguji hubungan antarvariabel 

terutama mengujian mediasi. 

 

Variabel dan Pengukuran 

Di dalam penelitian ini terdapat 4 

variabel, yakni workplace bullying 

beserta abusive supervision yang 

termasuk variabel bebas (independent 

variabel), cyberloafing yang merupakan 

variabel terikat (dependent variabel) dan 

emotional exhaustion yang merupakan 

variabel perantara (intervening variabel. 

Semua item pernyataan di ukur 

menggunakan skala likert lima point 1 

(sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat 

setuju). Workplace bullying terdiri dari 

delapan item yang diadaptasi dari   

Einarsen et al., (2009) , abusive 

supervision terdiri dari lima belas item 

yang diadaptasi dari Tepper, (2000), 

emotional exhaustion terdiri dari lima 

item yang diadaptasi dari Maslach & 

Jackson, (1981), cyberloafing terdiri dari 

lima item pernyataan yang diadaptasi 

dari De Lara et al., (2006). 

 

Tabel 1. Item Pernyataan 

Variabel  Indikator Reference 

Workplace 

Bullying  

Rekan kerja menyembunyikan informasi yang 

mempengaruhi kinerja saya 

 
Saya mendapatkan tugas diluar kemampuan saya 

 
Pendapat saya sering diabaikan oleh rekan kerja 

 
Saya diberi tugas dengan tenggat waktu yang terlalu 

singkat 

 
Saya mendapat pengawasan yang berlebihan dalam 

melaksanakan pekerjaan 

 
Saya mendapat tekanan untuk tidak menuntut hak saya 

di tempat kerja, seperti cuti sakit, hak liburan, atau biaya 

perjalanan 

 
Saya dipermalukan atau diejek terkait pekerjaan saya 

 
Saya mengalami perilaku intimidasi di tempat kerja, 

seperti ditunjuk dengan jari, diganggu ruang pribadinya, 

didorong, atau dihalangi jalannya 

Einarsen 

et al., 

(2009) 

Abusive 

Supervision  

Atasan mengejek saya 

 
Atasan meremehkan pikiran atau perasaan saya

 
Atasan mendiamkan saya 

 
Atasan  merendahkan saya di depan orang lain 

Tepper, 

(2000) 
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Atasan mencampuri urusan pribadi saya 

 
Atasan mengungkit Kembali kesalahan dari kegagalan 

saya sebelumnya 

 
Atasan tidak memveri apresiasi atas kerja keras saya 

 
Atasan menyalahkan saya untuk menutupi kesalahan 

sendiri 

 
Atasan mengingkari janji yang telah dibuat 

 
Atasan melampiaskan kemarahannya kepada saya 

ketika ia marah karena alesan lain 

 
Atasan bersikap kasar kepada saya 

 
Atasan melarang saya berinteraksi dengan rekan kerja 

 
Atasan mengatakan bahwa saya tidak kompeten 

 
Atasan berbohong kepada saya 

Emotional 

Exhaustion   

Saya memakai internet kantor untuk mencari informasi 

pribadi melalui situs web atau berita online. 

 
Saya memanfaatkan internet di kantor untuk 

mengunduh perangkat lunak atau file pribadi/keluarga. 

 
Saya menggunakan internet di kantor untuk mengecek 

rekening bank saya. 

 
Saya menggunakan internet di kantor untuk membaca 

atau mengirim email yang bersifat pribadi.

 
Saya memanfaatkan internet di tempat kerja untuk 

hiburan singkat. 

Maslach 

& 

Jackson, 

(1981) 

Cyberloafing Saya merasa pekerjaan membuat saya kehabisan energi 

emosional. 

 
Saya merasa sangat lelah setelah bekerja seharian 

 
Saya merasa lelah setiap pagi sebelum memulai 

pekerjaan 

 
Saya merasa lelah dengan pekerjaan saya. 

 
Saya merasa frustrasi dengan pekerjaan saya 

De Lara 

et al., 

(2006) 
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Uji Instrumen 

Instrumen kuesioner diuji 

validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan data yang dikumpulkan 

akurat dan konsisten. Uji validitas 

dilakukan dengan factor loading ≥ 0,45 

sebagai batas validitas per item, 

sedangkan uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha ≥ 0,60 sebagai 

indikator konsistensi data. Hasil 

pengujian menunjukkan seluruh 

indikator pada variabel workplace 

bullying, abusive supervision, emotional 

exhaustion, dan cyberloafing valid dan 

reliabel (Emilisa et al., 2025; J. F. Hair et 

al., 2020). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Pengujian Hipotesis  

Tabel 2. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis Deskripsi Estimasi 

(β) 

p-value 

(≤0,05) 

Keputusan 

Workplace bullying memiliki pengaruh 

positif terhadap emotional exhaustion 

0,288 0,000 Hipotesis didukung 

Abusive supervision memiliki 

pengaruh positif terhadap emotional 

exhaustion 

0,289 0,000 Hipotesis didukung 

Emotional exhaustion  memiliki 

pengaruh positif terhadap cyberloafing 

0,158 0,025 Hipotesis didukung 

Workplace bullying memiliki pengaruh 

positif terhadap cyberloafing 

0,172 0,003 Hipotesis didukung 

Abusive supervision memiliki 

pengaruh positif terhadap cyberloafing 

0,238 0,000 Hipotesis didukung 

Workplace bullying memiliki pengaruh 

positif terhadap cyberloafing melalui 

emotional exhaustion 

0,045 0,026  Hipotesis didukung 

Abusive supervision memiliki 

pengaruh positif terhadap cyberloafing 

melalui emotional exhaustion 

0,046 0,025 Hipotesis didukung 

 Sumber: Data Diolah 

 

Pembahasan  

H1 – Workplace Bullying → Emotional 

Exhaustion 

Workplace bullying terhadap 

emotional exhaustion hasil hipotesis 

didukung, menunjukkan bahwa 

workplace bullying berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap emotional 

exhaustion pada karyawan millenial e-

commerce di Jakarta Selatan. Perilaku 

seperti ejekan, tekanan berlebihan, 

pengucilan, dan perlakuan tidak adil 

terbukti meningkatkan kelelahan 

emosional, sejalan dengan temuan 

Anasori et al., 2020, García et al., 2022, 

dan  Liang, 2021. Workplace bullying 

menciptakan lingkungan kerja yang 

tidak aman secara emosional, memicu 

stres, menurunkan motivasi, dan 

melemahkan ketahanan psikologis, 

terutama pada responden perempuan 

usia 29–38 tahun dengan pengalaman 

kerja 5–10 tahun. Kondisi tersebut 

membuat mereka lebih rentan terhadap 

tekanan mental karena tingginya 

tanggung jawab karier . 

 

H2 – Abusive Supervision → Emotional 

Exhaustion 

Abusive supervision terhadap 

emotional exhaustion hasil hipotesis 

didukung, menunjukkan bahwa abusive 
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supervision berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap emotional 

exhaustion pada karyawan millenial di 

industri e-commerce Jakarta Selatan. 

Perilaku atasan yang kasar, 

merendahkan, atau mempermalukan 

terbukti meningkatkan tekanan 

psikologis dan menguras sumber daya 

emosional karyawan, sesuai penelitian 

Li & Xu, (2025), Farrukh et al., (2025), 

serta Ilyas et al., (2025). Tekanan 

berkelanjutan dari atasan menyebabkan 

stres berkepanjangan, hilangnya 

motivasi, dan rasa tidak berdaya yang 

memicu kelelahan emosional. Dampak 

ini semakin kuat pada responden 

perempuan berusia 29–38 tahun 

berpendidikan S1 dengan masa kerja 5–

10 tahun, yang memiliki ekspektasi 

profesional tinggi dan lebih sensitif 

terhadap ketidakadilan.  

 

H3 – Emotional Exhaustion → 

Cyberloafing  

Emotional exhaustion terhadap 

cyberloafing hasil hipotesis didukung, 

menunjukkan bahwa emotional 

exhaustion secara signifikan 

meningkatkan perilaku cyberloafing 

pada karyawan millenial e-commerce di 

Jakarta Selatan. Emotional exhaustion 

akibat beban kerja berat, tekanan waktu, 

dan tuntutan pelanggan membuat 

karyawan mencari pelarian melalui 

aktivitas daring non-kerja, seperti media 

sosial atau hiburan online. Hasil ini 

konsisten dengan penelitian Lim et al., 

(2021), Harandi & Mirzaeian Khamseh, 

(2024), serta Muafi, (2023) yang 

menegaskan bahwa cyberloafing 

digunakan sebagai coping mechanism 

ketika sumber daya psikologis terkuras. 

Responden perempuan berusia 29–38 

tahun dengan literasi digital tinggi dan 

masa kerja 5–10 tahun semakin rentan 

melakukan cyberloafing saat mengalami 

emotional exhaustion, karena aktivitas 

online memberikan kenyamanan sesaat 

dan distraksi dari tekanan kerja. 

 

H4 – Workplace Bullying → 

 Cyberloafing  

Workplace bullying terhadap 

emotional exhaustion hasil hipotesis 

didukung, menunjukkan bahwa 

workplace bullying berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap cyberloafing 

pada karyawan millenial e-commerce di 

Jakarta Selatan. Tekanan psikologis 

akibat ejekan, pengucilan, dan perlakuan 

tidak adil mendorong karyawan mencari 

pelarian melalui aktivitas digital pribadi 

selama jam kerja. Hasil ini sejalan 

dengan temuan Mackey et al., (2018), 

Jung & Yoon, (2018), serta Burhan, 

(2025) yang menyatakan bahwa bullying 

memicu perilaku deviat seperti 

cyberloafing sebagai bentuk coping 

terhadap stres. Responden perempuan 

29–38 tahun dengan kemampuan 

teknologi yang baik semakin mudah 

melakukan cyberloafing ketika 

menghadapi lingkungan kerja negatif.  

 

H5 – Abusive Supervision → 

Cyberloafing  

Abusive supervision terhadap 

cyberloafing hasil hipotesis didukung, 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

abusive supervision berpengaruh positif 

terhadap cyberloafing pada karyawan 

millenial e-commerce di Jakarta Selatan. 

Perlakuan kasar, merendahkan, atau 

mempermalukan dari atasan membuat 

karyawan kehilangan motivasi, 

mengalami stres emosional, dan 

akhirnya mencari pelarian melalui 

penggunaan internet untuk kepentingan 

pribadi selama jam kerja. Temuan ini 

sejalan dengan berbagai penelitian 

sebelumnya Khan et al., (2021), 

Bhattacharjee & Sarkar, (2024), Sagita et 

al., (2024 yang menunjukkan bahwa 

perilaku atasan yang abusif mendorong 

deviasi kerja seperti cyberloafing. 
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Karyawan yang merasa tidak dihargai 

atau tertekan secara psikologis 

cenderung menggunakan aktivitas online 

sebagai bentuk pelarian dari suasana 

kerja yang tidak suportif.  

H6 – Workplace Bullying → 

Cyberloafing melalui Emotional 

Exhaustion 

Workplace bullying terbukti 

meningkatkan perilaku cyberloafing 

melalui emotional exhaustion pada 

karyawan millenial di e-commerce 

Jakarta Selatan. Perlakuan negatif seperti 

ejekan, tekanan berlebihan, atau 

pengucilan memicu kelelahan emosional 

yang membuat karyawan mencari 

pelarian melalui aktivitas online non-

kerja sebagai coping mechanism. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian 

Lim et al., (2021), Koay, (2018), dan 

Oravec (2019) yang menunjukkan 

bahwa tekanan atau pengucilan di tempat 

kerja mendorong cyberloafing karena 

karyawan mengalami stres dan kelelahan 

emosional. Kondisi ini lebih rentan 

terjadi pada responden perempuan 

millenial berusia 29–38 tahun yang 

terbiasa menggunakan teknologi. Secara 

keseluruhan, emotional exhaustion 

menjadi mediator penting yang 

menjelaskan bagaimana bullying di 

tempat kerja mendorong individu 

melakukan cyberloafing. 

 

H7 – Abusive Supervision → 

Cyberloafing melalui Emotional 

Exhaustion 

Abusive supervision terhadap 

cyberloafing melalui emotional 

exhaustion hasil hipotesis didukung, 

menunjukkan abusive supervision 

berpengaruh terhadap cyberloafing 

melalui emotional exhaustion pada 

karyawan millenial di e-commerce 

Jakarta Selatan, di mana perlakuan 

atasan yang kasar dan merendahkan 

memicu kelelahan emosional yang 

mendorong karyawan melakukan 

aktivitas online non-kerja sebagai coping 

terhadap stres. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Vania et al., (2023), 

Sagita et al., (2024) seta Vu & Doan, 

(2025) yang menegaskan bahwa 

emotional exhaustion menjadi 

mekanisme mediasi penting antara 

abusive supervision dan cyberloafing, 

meskipun penelitian Sagita et al. (2024) 

menunjukkan bahwa mediasi tidak 

selalu terjadi. Responden yang 

didominasi perempuan millenial berusia 

29–38 tahun dengan kemampuan digital 

tinggi cenderung lebih rentan mengalami 

kelelahan emosional akibat perlakuan 

atasan yang abusif, sehingga lebih 

mudah terdorong melakukan 

cyberloafing.  

 

SIMPULAN, IMPLIKASI, 

KETERBATASAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis, dapat 

disimpulkan bahwa karyawan pada 

perusahaan e-commerce di Jakarta 

Selatan rata-rata tidak terlalu merasakan 

adanya workplace bullying maupun 

abusive supervision dari pemimpin 

mereka. Meskipun demikian, karyawan 

cukup sering melakukan cyberloafing 

dan mengalami tingkat emotional 

exhaustion yang relatif tinggi. Hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 

workplace bullying dan abusive 

supervision berpengaruh positif terhadap 

cyberloafing, sementara emotional 

exhaustion berpengaruh positif terhadap 

cyberloafing Selain itu, emotional 

exhaustion terbukti memediasi secara 

parsial pengaruh workplace bullying dan 

abusive supervision terhadap 

cyberloafing. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa perilaku negatif 

atasan dapat meningkatkan kelelahan 

emosional karyawan, yang pada 

akhirnya mendorong perilaku 

cyberloafing. 
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Implikasi Manajerial 

Temuan penelitian ini memberikan 

masukan penting bagi perusahaan e-

commerce di Jakarta Selatan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih sehat. Pengurangan workplace 

bullying dan abusive supervision dapat 

dilakukan melalui budaya saling 

menghargai, kebijakan tegas, serta 

pelatihan kepemimpinan yang berfokus 

pada empati dan komunikasi. Emotional 

exhaustion dapat ditekan dengan 

menyeimbangkan beban kerja, 

memberikan dukungan sosial, serta 

menyediakan program kesejahteraan 

mental. Cyberloafing dapat 

diminimalkan dengan tugas yang jelas 

dan bermakna, kebijakan penggunaan 

internet yang transparan, serta pelatihan 

literasi digital dan manajemen waktu. 

Pendekatan ini membantu meningkatkan 

kenyamanan dan produktivitas 

karyawan. 

 

Keterbatasan Penelitian  

Pada penelitian ini hanya 

dilakukan serta fokus pada karyawan di 

sektor e-commerce dan hanya pada 

generasi millenial yang bekerja di e-

commerce Jakarta Selatan. Pada 

penelitian ini hanya menggunakan 

variabel workplace bullying, abusive 

supervision, emotional exhaustion dan 

cyberloafing. 

 

Saran untuk Penelitian Selanjutnya  

Disarankan untuk penelitian 

selanjutnya menentukan objek penelitian 

yang berbeda, peneliti generasi lain 

misalnya generasi z atau generasi x, 

mempertimbangkan untuk memperkaya 

variabel dengan menambahkan variabel 

lainnya yang mempengaruhi 

cyberloafing.  
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